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ABSTRAK

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan lepas dari kegiatan
mu’amalah, sebab setiap manusia saling membutuhkan satu sama lain dan
salah satu cara memenuhinya dengan transaksi jual beli. Dengan adanya
perkembangan zaman maka sistem jual beli pun semakin banyak ragamnya,
salah satunya yakni jual beli dengan sistem kejujuran seperti yang terjadi di
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam
praktik jual beli, tidak ada pertemuan secara langsung antara penjual dan
pembeli saat penyerahan barang. Penelitian ini bertujuan untuk mencari
jawaban pelaksanaan praktik jual beli dengan sistem kejujuran di Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan kecakapan penjual
serta pembeli ketika akad jual beli berlangsung ditelaah menggunakan
perbandingan akad jual beli hukum Islam dan hukum perdata.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research), dengan
pendekatan empiris, bersifat deskriptif-analisis-komparatif. Data primer
diperoleh dari wawancara pada penjual dan para pembeli yang ada di wilayah
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun data
sekunder diperoleh dari buku, artikel, karya ilmiah dan yang berkaitan dengan
penelitian ini. Kemudian data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis
dengan menggunakan pendekatan maqasid syari ‘ah.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dalam praktik jual beli di
Fakultas Syari’ah dan Hukum jika ditelaah menggunakan akad dalam hukum
Islam ‘Agid (penjual dan pembeli) adalah sama-sama orang yang berakal
sehat, bukan anak kecil, orang gila maupun orang bodoh serta sudah balig.
Dalam hukum perdata kedua belah pihak adalah orang dewasa yang sudah
layak dan patut melakukan akad dan bertanggung jawab atas apa yang ia
lakukan serta usia mereka sudah di atas 21 tahun. Penjual dan lima pembeli
yang menjadi informan adalah orang yang jujur dan cakap dalam
mempertanggungjawabkan perbuatannya. Jika ditelaah menggunakan teori
magqasid syari’ah mendatangkan manfaat seperti melatih kejujuran, lebih
efisien waktu, jual beli tersebut memberdayakan banyak orang seperti ibu-ibu
home industry, reseller di berbagai tempat sehingga bisnis tersebut membawa
manfaat tidak hanya untuk dirinya saja tetapi juga orang-orang di sekitarnya.
Akan tetapi juga mendatangkan madharat seperti kurangnya pengawasan
sehingga rentan terjadi kehilangan makanan dan uang. Secara keseluruhan
jual beli ini mendatangkan manfaat sebab penjual memiliki reseller dan bisnis
lain selain yang berada di Fakultas sehingga ketika terjadi kehilangan
makanan ia niatkan untuk bershadagah dan mendapat untung di
keberkahannya.

Kata kunci: Jual beli, maqasid syari ‘ah, akad jual beli dalam hukum Islam
dan hukum perdata.



ABSTRACT

In everyday life, humans cannot be separated from mu'a>malah activities,
because every human being needs each other and one way to fulfill this is through
buying and selling transactions. With the development of the times, buying and
selling systems are becoming more varied, one of which is buying and selling using
an honesty system as is the case at the Faculty of Sharia and Law at UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. In the practice of buying and selling, there is no direct
meeting between the seller and the buyer when delivering the goods. This research
aims to find answers to the implementation of buying and selling practices using an
honesty system at the Faculty of Sharia and Law at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
and the skills of sellers and buyers when buying and selling contracts take place are
examined using a comparison of Islamic law and civil law buying and selling
contracts.

This research is field research, with an empirical approach, descriptive-
analysis-comparative in nature. Primary data was obtained from interviews with
sellers and buyers in the area of the Faculty of Sharia and Law at UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Secondary data was obtained from books, articles, scientific
works and those related to this research. Then the data obtained in the research was
analyzed using the magqasid syari'ah approach.

The results of this research explain that in the practice of buying and selling
at the Faculty of Sharia and Law, if examined using contracts in Islamic law, 'Agid
(seller and buyer) are both sensible people, not children, crazy people or stupid
people. and already mature. In civil law, both parties are adults who are fit and
proper to enter into a contract and are responsible for what they do and are over 21
years old. The seller and five buyers who became informants are honest and capable
of taking responsibility for their actions. If analyzed using the maqgasid sharia’ah
theory, it brings benefits such as practicing honesty, more time efficiency, buying
and selling empowers many people such as home industry mothers, resellers in
various places so that the business brings benefits not only to themselves. but also
the people around him. However, it also brings harm, such as lack of supervision,
making it vulnerable to loss of food and money. Overall, this buying and selling
brings benefits because the seller has resellers and other businesses apart from those
at the Faculty so that when there is a loss of food he intends to make sadaqah and
make a profit from his blessings.

Key words: Buying and selling, magasid syari'ah, sale and purchase contracts in
Islamic law and civil law.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa
lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi
ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

= Ba’ B be

= Ta’ T te

- Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J je

ha (dengan titik di
- Ha’ H
bawah)
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Kha’ Kh ka dan ha

Dal D de

Zal V4 ze (dengan titik di atas)
Ra' R er

Zai Z zet

Sin S es

Syin Sy es dan ye

es (dengan titik di

Sad S
bawah)
de (dengan titik di
Dad D
bawah)
te (dengan titik di
Ta’ T
bawah)
zet (dengan titik di
Za’ Z
bawah)
‘Ain ¢ koma terbalik di atas




t Gain ge
= Fa’ ef
° Qaf qi
4 Kaf ka
d Lam ‘el
¢ Mim ‘em
© Nun ‘en
2 Waw w
. Ha’ ha
) Hamzah apostrof
& Ya’ ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

xi




T —
33 Ditulis

muta’addidah

s Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
3 §° .
Ditulis hikmah
Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

;Uj}!\ s Ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta” marbttah hidup atau dengan harakat Fathah kasrah dan Dhammah

ditulis t atau h
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jaéj\ :\S Ditulis Zakah al- Fitri
D. Vokal Pendek
| D Fathah ditulis a
2. | - Kasrah ditulis 1
3. | tee- Dhammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
Olin) diglis Istihsan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
f ditulis .
& Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis 1
L;'W‘ s al- ‘Alwani
4. | Dhammah + wawu mati ditulis u
. e ditulis Ulim
I. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis Ai
. ditulis Gairihim
el
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2. | Fathah + wawu mati ditulis au
ditulis Qaul

Jsd

II. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
(‘“ﬁﬁ ditulis a’antum
= del ditulis u’iddat
e S oY ditulis la’in syakartum

I11. Kata Sandang Alif +Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah

o1l Ditulis Al-Qur’an

Ll Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) nya.

Al ) Ditulis ar-Risalah

Ll Ditulis an-Nisa’

IV. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
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< U\ J’“T Ditulis Ahl ar-Ra’yi

il J”j Ditulis Ahl as-Sunnah

K. Pengecualian
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan bersosial, manusia tidak akan lepas dari kegiatan
mu’amalah, sebab setiap manusia saling membutuhkan satu sama lain dan
salah satu cara memenuhinya dengan transaksi jual beli. Mu’amalah sendiri
memiliki arti yaitu semua akad yang membolehkan manusia saling menukar
manfaatnya dengan cara-cara dan aturan-aturan yang telah ditentukan Allah
dan manusia wajib mentaati-Nya.! Jual beli merupakan akad yang umum
digunakan oleh masyarakat, karena dalam setiap pemenuhan kebutuhannya,
masyarakat tidak bisa berpaling untuk meninggalkan akad ini.?

Jual beli merupakan kegiatan rutinitas yang dilakukan setiap waktu
oleh semua manusia. Dalam jual beli juga sudah ditentukan syarat-syarat
dan rukunnya agar jual beli tersebut sesuai dengan syariat serta
menguntungkan bagi penjual dan pembeli. Penjual dan pembeli disini
adalah mahkum ‘alaih berarti subjek hukum yaitu seseorang yang dikenai
atau seseorang yang dibebani hukum (mukallaf). Sedangkan secara istilah
adalah orang-orang yang dituntut oleh Allah untuk berbuat dan segala
tingkah lakunya diperhitungkan berdasarkan tuntutan Allah. Dengan kata

lain mahkum ‘alaih adalah mukallaf yang perbuatannya menjadi tempat

! Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figh Muamalat, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 9.

2 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, cet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 69.



berlakunya hukum Allah.®> Jual beli sebagai bagian dari mu’amalah
mempunyai dasar hukum yang jelas. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar
mu’amalah akan tetapi menjadi salah satu media untuk melakukan kegiatan
untuk saling tolong menolong sesama manusia.* Salah satu dasar hukum jual

beli dalam A/-Qur’an surat Al-Bagarah (2) ayat 198:

Dari kandungan ayat di atas, para ulama figh® mengatakan bahwa
hukum asal dari jual beli yaitu mubah (boleh). Menurut Pasal 1473 KUH
Perdata seorang penjual diwajibkan menyatakan dengan tegas untuk apa ia
mengikatkan dirinya dan segala janji yang tidak terang akan ditafsir untuk
kerugiannya. Di samping kewajiban tersebut, menurut Pasal 1474 KUH
Perdata, penjual mempunyai 2 kewajiban utama yakni menyerahkan barang
dan menanggung barang yang dijual. Penyerahan disini berarti suatu
pemindahan barang yang telah dijual ke dalam kekuasaan dan kepunyaan si
pembeli (Pasal 1475 KUH Perdata). Adapun penanggungan yang menjadi
kewajiban si penjual terhadap si pembeli yaitu untuk menjamin dua hal,
yakni menjamin penguasaan benda yang dijual secara aman dan tenteram

serta menjamin tidak adanya cacat barang yang tersembunyi. Sedangkan

23.

3 Ali Sodikin dkk, Figh Usul Figh, cet. ke-1 (Yogyakarta: 2014), hlm. 121.

* Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, (Depok: Rajawali Pers, 2018), hlm. 22-

5> Al-Bagarah (2): 198.

8 Ibid., hlm. 70.



kewajiban pembeli adalah membayar harga pembelian pada waktu dan di
tempat sebagaimana ditetapkan menurut perjanjian (Pasal 1513 KUH
Perdata). Jika pada waktu membuat perjanjian tidak ditetapkan tempat dan
waktu pembayaran maka si pembeli harus membayar di tempat dan pada
waktu dimana penyerahan harus dilakukan (Pasal 1514 KUH Perdata). Jika
si pembeli tidak membayar harga pembelian, maka si penjual dapat
menuntut pembatalan pembelian (Pasal 1517 KUH Perdata).’

Semakin berkembangnya zaman maka sistem jual beli pun semakin
banyak ragamnya, hal ini terjadi karena perkembangan teknologi yang
semakin pesat dan adanya ide jualan yang praktis. Adanya jual beli yang
dilakukan dengan sistem kejujuran seperti yang terjadi di Fakultas Syari’ah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan wujud ide penjual.
Dalam praktiknya penjual hanya beralaskan percaya kepada pembeli dengan
meletakkan makanan di sudut-sudut meja dan kursi yang terjamah oleh
mahasiswa dengan mencantumkan harga per satu biji, dua biji dan
seterusnya. Lalu penjual juga menyertakan wadah untuk menaruh uang
sedangkan pembeli akan membayar dan mengambil uang kembalian secara
mandiri dengan sistem kejujuran. Transaksi jual beli terjadi tanpa adanya
pertemuan antara penjual dan pembeli saat penyerahan barang. Oleh karena
itu hal ini yang menjadi sebab tidak terpenuhinya salah satu rukun dan syarat
jual beli yang dapat memengaruhi keabsahan akad. Maka aspek kecakapan

bertindak hukum ini perlu untuk diteliti lebih lanjut.

" Simanjuntak, Hukum Perdata Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 305.



Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
terdiri dari 5 Program Studi strata 1 yakni [lmu Hukum (IH), Hukum Tata
Negara (HTN), Hukum Keluarga Islam (HKI), Hukum Ekonomi Syari’ah
(HES), dan Perbandingan Mazhab (PM). Selain itu, juga terdapat Program
Studi Magister [lmu Syari’ah (S2) dan Program Doktoral (S3). Namun kali
ini peneliti hanya mengambil informan dari perwakilan tiap-tiap Program
Studi strata 1 (S1) sebab transaksi jual beli banyak dilakukan oleh
mahasiswa tersebut. Maka peneliti tertarik lebih lanjut untuk meneliti
praktik jual beli ini dengan dianalisis menggunakan maqasid syari ‘ah untuk
mengetahui dampak yang ditimbulkan dari praktik tersebut terhadap penjual
sekaligus beberapa perwakilan pembeli dari masing-masing Program Studi.

Penjual mengatakan bahwa dalam jual beli dengan sistem kejujuran,
terdapat resiko yang harus diterima penjual seperti kehilangan makanan
yang dijual dan kehilangan beberapa uang karena tidak ada pengawasan
langsung dari penjual saat jual beli berlangsung. Jual beli adalah kegiatan
yang sejalan dengan tujuan syari’ah atau dikenal dengan istilah magasid
syari‘ah yang bertujuan untuk mewujudkan manfaat dan menghilangkan
madharat dalam kehidupan manusia. Penggunaan perspektif maqgasid
syari ‘ah bertujuan untuk memperjelas permasalahan-permasalahan dalam
jual beli yang belum jelas dimensi kemaslahatannya dari segi memelihara
agama dan memelihara harta serta mengetahui keabsahan akad jual beli

tersebut jika ditelaah dalam hukum Islam dan hukum perdata.



Urgensi penelitian ini adalah kebutuhan untuk menyelesaikan
permasalahan yang sudah peneliti kaji dari fenomena yang ada. Melihat
permasalahan tersebut, maka penelitian ini penting untuk dilakukan.
Adapun kontribusi dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
bagaimana praktik jual beli yang terjadi di lapangan serta mengetahui akad
jual beli dalam hukum Islam dan hukum perdata jika dalam transaksi
tersebut tidak ada pertemuan langsung antara penjual dan pembeli serta
untuk mengetahui manfaat dan madharat dalam transaksi tersebut. Sebab

aspek kecakapan adalah unsur yang harus ada dalam jual beli.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusan masalah yang menjadi pembahasan adalah:
1. Bagaimana praktik jual beli makanan dengan sistem kejujuran di
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?
2. Bagaimana kecakapan penjual dan pembeli ketika akad jual beli
berlangsung, jika ditelaah menggunakan teori akad jual beli dalam

hukum Islam dan hukum perdata serta teori maqgasid syari ‘ah.?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

tujuan penelitian yang ingin dicapai diantaranya yaitu:



1. Untuk mengetahui praktik jual beli makanan dengan sistem
kejujuran di Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui kecakapan penjual dan pembeli ketika akad jual
beli berlangsung, jika ditelaah menggunakan teori akad jual beli
dalam hukum Islam dan hukum perdata serta teori maqasid syari ‘ah.
Dari uraian tujuan penelitian di atas, kegunaan penelitian ini yakni

sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
bagi perkembangan keilmuwan hukum Islam dan hukum perdata
untuk memperluas pengetahuan khususnya di bidang mu’amalah .

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran praktik jual
beli serta memberikan pemahaman kepada khalayak mengenai akad
jual beli dalam hukum Islam dan hukum perdata. Selain itu
diharapkan dapat memberikan jawaban atas dampak jual beli
tersebut jika ditelaah menggunakan teori magasid syari‘ah serta
mengetahui kecakapan penjual dan pembeli saat jual beli dengan
sistem kejujuran berlangsung di Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.



D. Telaah Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap karya ilmiah yang telah
dilakukan sebelumnya yang membahas mengenai jual beli makanan dengan
sistem kejujuran di Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, ditelaah menggunakan teori maqgasid syari‘ah dengan
perbandingan akad jual beli hukum Islam dan hukum perdata, diperoleh
beberapa karya ilmiah yang dijadikan sebagai tinjauan dalam penelitian ini,
antara lain:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Bayu Pratama pada tahun 2021
berjudul “Tinjauan Yuridis Asas Kepercayaan Terhadap Jual Beli di Kantin
Kejujuran Universitas Islam Malang Perspektif KUH Perdata dan Hukum
Islam”™, skripsi dari mahasiswa Unisma ini mengangkat tema penelitian
terkait jual beli di kantin kejujuran. Dalam skripsi ini membahas mengenai
permasalahan penerapan asas kepercayaan terhadap jual beli di kantin
kejujuran Universitas Islam Malang. Perbedaannya penelitian ini
menggunakan penelitian yuridis sosiologis bahwasanya suatu sistem hukum
adalah pencerminan dari sistem sosial, oleh karena itu suatu hukum akan
berlaku apabila hukum tersebut terbentuk melalui prosedur-prosedur dan
oleh lembaga tertentu serta hukum tersebut dapat dipaksakan berlakunya

terhadap masyarakat yang terkena oleh hukum tersebut. Persamaannya



skripsi ini juga membahas mengenai jual beli yang dilakukan dengan sistem
kejujuran.®

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Nur Kamaliah pada tahun 2022
berjudul “Peran Kantin Kejujuran Sebagai Alat Pendidikan Akhlak di SMP
Al Fauzan Nusantara Jakarta”, skripsi dari mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah ini mengangkat tema penelitian terkait peran kantin kejujuran.
Dalam skripsi ini membahas mengenai dampak positif pelaksanaan kantin
kejujuran dalam menanamkan sifat jujur pada siswa serta mengetahui faktor
pendukung, penghambat serta solusi dalam penerapan kantin kejujuran di
SMP Al Fauzan. Perbedaannya skripsi ini menggunakan pendekatan
deskriptif yaitu penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan atau
menginterpretasikan objek sesuatu dengan apa adanya. Penelitian ini
terfokus pada para siswa sebagai alat pendidikan akhlak dan cara
bertransaksi di kantin sekolah. Persamaannya penelitian ini juga membahas
mengenai jual beli yang dilakukan dengan sistem kejujuran.®

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Fatimatuz Zahroh pada tahun 2021
berjudul “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli pada
“Kantin Kejujuran” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, skripsi dari
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga ini mengangkat tema penelitian terkait

praktik jual beli di kantin kejujuran. Skripsi ini membahas mengenai

8 Bayu Pratama, “Tinjauan Yuridis Asas Kepercayaan terhadap Jual Beli di Kantin
Kejujuran Universitas Islam Malang Perspektif KUH Perdata dan Hukum Islam”, Skripsi Fakultas
Hukum, Universitas Islam Malang (2021), hlm. 13.

% Nur Kamaliah, “Peran Kantin Kejujuran Sebagai Alat Pendidikan Akhlak di SMP AL-
Fauzan Nusantara Jakarta”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta (2022), hlm. 40.



pandangan sosiologi hukum Islam terhadap praktik jual beli pada kantin
kejujuran dengan menggunakan teori bai’ mu’atah dan sosiologi hukum
Islam. Perbedaannya skripsi ini menggunakan metode berpikir induktif
yakni menganalisis data yang berawal dari fakta dan realita yang diperoleh
melalui observasi kemudian membangun pola-pola atau kesimpulan.*

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Tias Sandra Dita pada tahun 2019
berjudul “Praktik Jual Beli Kantin Kejujuran di Kampus IIT UIN Walisongo
Semarang Kaitannya dengan Konsep Ba’i Mu’atah Menurut Wahbah Az-
Zuhaili”, skripsi dari mahasiswa UIN Walisongo ini mengangkat tema
penelitian terkait praktik jual beli di kantin kejujuran dengan konsep ba i
mu’atah menurut Wahbah A-Zuhaili. Jenis penelitian yang digunakan
adalah normatif empiris yakni mengenai implementasi ketentuan hukum
normatif (Undang-Undang) dalam aksinya terhadap setiap peristiwa hukum
tertentu yang terjadi dalam suatu masyarakat.'*

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Nizar berjudul “Prinsip
Kejujuran dalam Perdagangan Versi A/-Qur’an”, membahas mengenai isi
Al-Qur’an dan Hadlits yang berkaitan dengan kejujuran salah satunya yakni
hal-hal yang diharamkan dalam jual beli. Perdagangan yang dilakukan

dengan cara tidak jujur, mengandung unsur penipuan maka akan ada pihak

10 Fatimatuz Zahroh, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli pada
“Kantin Kejujuran” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2021), hlm. 13.

' Tias Sandra Dita, “Praktik Jual Beli Kantin Kejujuran di Kampus III UIN Walisongo
Semarang Kaitannya dengan Konsep Ba’l Mu’atah menurut Wahbah A-Zuhaili”, Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum, UIN Walisongo Semarang (2019), hlm. 13.



yang dirugikan dan praktik-praktik lain yang sejenis nya merupakan hal-hal
yang dilarang dalam Islam.*

Keenam, Jurnal yang ditulis oleh Inti Ulfi Sholichah berjudul
“Warung Kejujuran dalam Perspektif Figh Mu’amalah”, membahas
mengenai jual beli di warung kejujuran perspektif figh mu’amalah dan
dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif lalu dianalisis
menggunakan teknik deskriptif analisis dengan pendekatan logika induktif
dan dianalisis menurut hukum Islam. Jual beli ini terlaksana di warung
kejujuran, merupakan bentuk dari jual beli bai’ mu’atah. Jual beli semacam
ini menurut hukum Islam sah karena telah memenuhi rukun dan syarat jual

beli dan telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat.™

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan

1 Bayu Tinjauan  Yuridis | - Membahas | - Lokasi
Pratama | Asas Kepercayaan | mengenai jual beli | penelitian
Terhadap Jual Beli | yang  dilakukan | - Pembahasan
di Kantin Kejujuran | dengan sistem | penelitian
Universitas  Islam | kejujuran menggunakan
Malang Perspektif teori yuridis
KUH Perdata dan sosiologis
Hukum Islam

2 Nur Peran Kantin | - Membahas | - Menggunakan
Kamaliah | Kejujuran Sebagai | mengenai praktik | pendekatan

Alat Pendidikan | jual beli yang | deskriptif
Akhlak di SMP Al | dilakukan dengan | - Membahas
Fauzan Nusantara | sistem kejujuran | mengenai dampak
Jakarta positif

12 Muhammad Nizar, “Prinsip Kejujuran dalam Perdagangan Versi A/-Qur’an’, Mafhum:
Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2:2, (November 2017), him. 310.

13 Inti Ulfi Sholichah, “Warung Kejujuran dalam Perspektif Figh Muamalah”, Syar ie, Vol.
4:1, (Februari 2021), hlm. 13.
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pelaksanaan
kantin kejujuran

- Mengetahui
faktor pendukung,
penghambat serta
solusi dalam
penerapan kantin
kejujuran
Fatimatuz | Tinjauan Sosiologi | - Membahas | - Menggunakan
Zahroh Hukum Islam | mengenai praktik | teori bai’ mu’atah
terhadap  Praktik | jual beli yang | dan sosiologi
Jual Beli pada | dilakukan dengan | hukum Islam
“Kantin Kejujuran” | sistem kejujuran | - Menggunakan
di UIN Sunan metode  berpikir
Kalijaga induktif
Yogyakarta
Tias Sandra | Praktik Jual Beli | - Membahas | - Tema penelitian
Dita Kantin Kejujuran di | mengenai praktik | terkait praktik jual
Kampus III UIN |jual beli yang |beli di kantin
Walisongo dilakukan dengan | kejujuran dengan
Semarang sistem kejujuran | konsep ba’i
Kaitannya dengan mu’atah menurut
Konsep Ba’i Wahbah A-
Mu’atah  Menurut Zuhaili
Wahbah Az-Zuhaili
Muhammad | Prinsip  Kejujuran | - Membabhas | - Membahas
Nizar dalam Perdagangan | mengenai praktik | mengenai isi A/-
Versi Al-Qur’an jual beli yang | Qur’andan Hadits
dilakukan dengan | yang  berkaitan
sistem kejujuran | dengan kejujuran
salah satunya
yakni hal-hal yang
diharamkan dalam
jual beli
Int1 Ulfi Warung Kejujuran | - Membahas | - Menggunakan
Sholichah | dalam  Perspektif | mengenai praktik | metode deskriptif
Figh Mu’amalah jual beli yang | kualitatif
dilakukan dengan
sistem kejujuran
Maria Praktik Jual Beli | - Membahas | - Penelitian ini
Maulida | dengan Sistem | mengenai praktik | dilihat dari
Kejujuran di | jual Dbeli yang | perspektif akad
Fakultas Syari’ah | dilakukan dengan | jual beli dalam
dan Hukum UIN |sistem kejujuran | hukum Islam dan
Sunan Kalijaga | di Fakultas | hukum  perdata
Yogyakarta serta melihat
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Hukum Perdata

Perspektif ~ Akad
Jual Beli dalam
Hukum Islam dan

Syari’ah
Hukum

dan

dampak-dampak
yang diakibatkan
dari  jual beli
menggunakan
teori magqasid
syari ‘ah

- Penelitian ini
sebagai pelengkap
penelitian  yang
dilakukan
terdahulu.

Dari beberapa penelitian yang membahas tentang praktik jual beli

dengan sistem kejujuran,

belum ada penelitian yang membahas,

menganalisis dan mengkomparasikan objek tersebut dengan perspektif akad

jual beli dalam hukum Islam dan hukum perdata dan melihat dampak-

dampak yang diakibatkan dari jual beli tersebut menggunakan teori maqasid

syari ‘ah.

E. Kerangka Teori

1. Akad dalam hukum Islam dan hukum perdata

Akad dalam Bahasa Arab berasal dari kata ‘agd yang memiliki

beberapa arti yaitu pengikatan dan pencatatan, pengumpulan sisi-sisi

sesuatu dan mengikatnya sehingga menjadi ikatan yang kokoh, garansi

dan perjanjian. Dalam hal ini, makna sebenarnya dari kata ‘aqd dalam

Bahasa Arab adalah ikatan yang kokoh. Akad kemudian dipakai untuk

menyatakan kebulatan tekad atau keyakinan yang kuat. Akad juga

dipakai untuk suatu ikatan yang tidak tampak antara dua ucapan dari

12




kedua belah pihak yang berdialog. Pemakaian kata akad dalam artinya
ikatan yang bersifat maknawi (abstrak, tidak tampak) mengindikasikan
bahwa akad merupakan suatu pencatatan yang kuar serta harus

direalisasikan.'*

Dalam teori, perjanjian merupakan terjemahan dari bahasa
Belanda  yaitu “overeenskomst”.  Overeenskoms  biasanya
diterjemahkan dengan perjanjian dan atau persetujuan. Kata perjanjian
menunjukkan adanya makna bahwa para pihak dalam perjanjian yang
akan diadakan telah sepakat tentang apa yang mereka sepakati berupa
janji-janji yang diperjanjikan. Sementara itu kata persetujuan
menunjukkan makna bahwa para pihak dalam suatu perjanjian tersebut
juga sama-sama setuju tentang segala sesuatu yang diperjanjikan.!®

2. Magqasid syari‘ah

Dalam skripsi ini peneliti menggunakan teori maqasid syari ‘ah.
Magqasid syari‘ah secara bahasa berasal dari dua kata, yaitu maqgasid
dan syari‘ah. Maqashid adalah bentuk jamak dari kata magsud yang
artinya kesengajaan atau tujuan, sedangkan syar7‘ah secara bahasa
artinya jalan menuju sumber air, bisa juga diartikan jalan menuju
sumber kehidupan. Dengan demikian, maqasid syari‘ah secara

etimologis adalah tujuan penetapan syari’ah. Pengertian ini dilandasi

Y 1kit, dkk, Jual Beli dalam Perspektif Ekonomi Islam, cet. ke-1 (Yogyakarta: Penerbit
Gava Media, 2018), him. 66.

15 Zaeni Asyhadie, Hukum Keperdataan (Dalam Perspektif Hukum Nasional, KUH Perdata
(BW), Hukum Islam dan Hukum Adat), cet. ke-1 (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2018), hlm. 55.
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oleh asumsi bahwa penetapan syari’ah memiliki tujuan tertentu oleh
Pembuatnya (Syari’). Tujuan penetapannya diyakini untuk
kemashlahatan manusia sebagai sasaran syari’ah. Di dalam A/-Qur’an
maupun Hadits tidak ada hukum yang ditetapkan di dalamnya
melainkan adanya kemashlahatan.'® Pada akhirnya dapat disimpulkan
bahwa tujuan penetapan syari’ah adalah menciptakan kebaikan dan
keadilan serta mengantar manusia untuk melakukan hal yang baik bagi
diri sendiri sekaligus untuk masyarakat atau umat manusia.'’

Dalam konteks ini para pakar menyatakan bahwa manusia
memiliki kebutuhan/kemaslahatan yang bertingkat-tingkat. Pertama
adalah primer atau mendasar. Bila terabaikan maka tidak akan ada
kemaslahatan manusia, bahkan akan muncul kerusakan dalam pribadi
dan masyarakat. Para ulama menamai peringkat ini dengan
Dharuriyyat, yakni yang mutlak diadakan demi tegaknya kemaslahatan
dunia dan akhirat. Kedua adalah sekunder atau pelengkap. Ini dinamai
Hajiyyat, yakni kebutuhan namun tidak mutlak adanya sehingga ia
boleh ditinggalkan bahkan harus, bila ternyata bisa merusak
dharuriyyat. Ketiga adalah tersier atau dalam istilah ulama disebut
Tahsiniyyat. Ini berpangkal dari tradisi yang baik. Ia mencakup semua

yang membuat hidup menjadi lebih mudah dan nyaman.'®

him. 90.

16 Ibid., him. 143.

7 M. Quraish Shihab, Islam yang Saya Anut, cet. ke-3 (Tangerang: Lentera Hati, 2018),

18 Ibid., him. 90-91.
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Kemaslahatan itu dapat diwujudkan apabila lima unsur pokok
yang merupakan bagian dari dharuriyyat dapat diwujudkan dan
dipelihara. Kelima unsur pokok itu, menurut al-Syatibi antara lain:*°

1. Kemashlahatan agama

2. Kemashlahatan jiwa

3. Kemashlahatan akal

4. Kemashlahatan keturunan
5. Kemashlahatan harta

Kelima dharuriyyat tersebut adalah hal yang mutlak harus ada
pada manusia. Karenanya Allah menyuruh untuk melakukan segala
upaya untuk keberadaan dan kesempurnaannya. Sebaliknya Allah
melarang melakukan perbuatan yang dapat menghilangkan atau
mengurangi salah satu dari kelima dharuriyyat itu. Segala perbuatan
yang dapat mewujudkan atau mengekalkan lima unsur pokok itu adalah
baik, karenanya harus dikerjakan. Sedangkan segala perbuatan yang
merusak atau mengurangi nilai lima unsur pokok itu adalah buruk,

karenanya harus dijauhi.*

19 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syari’ah Menurut Al-Syatibi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 71.

20 Ahmad Sanusi dan Sohari, Fikih Muamalah, cet. ke-2 (Jakarta: Rajawali Pers, 2017),
hlm. 249.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan teknik atau cara-cara yang digunakan
peneliti dalam menyusun data yang diperoleh. Tujuannya untuk mengetahui
cara atau langkah-langkah suatu penelitian yang dilakukan serta menjadikan
penelitian yang dilakukan terlaksana dengan baik dan teratur sesuai dengan

prosedur keilmuan yang berlaku.

1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research),
yaitu peneliti terjun langsung ke lapangan guna melihat bagaimana
praktik jual beli makanan dengan sistem kejujuran di Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan
wawancara secara langsung dengan informan.
2. Sifat penelitian

Sifat penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah deskriptif-
analisis-komparatif yaitu suatu metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran tentang suatu
gejala/masyarakat tertentu.” Dalam hal ini adalah terhadap praktik
jual beli dengan sistem kejujuran yang berlangsung di Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ditelaah
menggunakan teori magasid syari‘ah lalu dikomparasikan dalam

akad jual beli hukum Islam dan hukum perdata.

2l Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hlm. 104.
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3. Pendekatan penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini menggunakan pendekatan empiris
yakni pendekatan yang dilakukan untuk mengajak penelitinya tidak
hanya memikirkan masalah-masalah hukum yang bersifat normatif
(law as written in book), bersifat teknis di dalam

mengoperasionalisasikan peraturan hukum.??

4. Teknik pengumpulan data

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari dua data,

yakni:

a. Data Primer, yaitu suatu data yang didapatkan secara langsung di
lapangan melalui wawancara mendalam terhadap informan,
dalam hal ini adalah penjual dan pembeli di Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Data Sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari buku-
buku, literatur-literatur terkait tema ini guna sebagai pendukung
serta pelengkap data dari sumber primer.

Pengumpulan data adalah suatu kegiatan merapikan data dari hasil

penelitian di lapangan sehingga siap untuk dianalisa. Pada bagian ini

penulis memperoleh data yang lebih akurat karena telah melakukan
pengumpulan sumber data baik data primer maupun sekunder,

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

22 Depri Liber Sonata, “Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris: Karasteristik
Khas dari Metode Meneliti Hukum”, Fiat Justicia Jurnal Ilmu Hukum, Vol 8:1, (Januari-Maret
2014), hlm. 28.
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a. Observasi, yaitu teknik yang digunakan untuk mendapatkan
fakta-fakta empiric yang tampak (kasat mata) dan guna
memperoleh dimensi-dimensi baru untuk pemahaman konteks
maupun fenomena yang diteliti.® Dalam hal ini adalah
pengamatan terhadap praktik jual beli dengan sistem kejujuran di
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Wawancara, yaitu kegiatan tanya jawab untuk memperoleh
informasi atau data.*® Pengumpulan datanya dengan cara
mengumpulkan informasi atau mengajukan pertanyaan kepada
pihak yang bersangkutan. Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara kepada penjual dan pembeli di Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga serta data pendukung

c. Dokumentasi, yaitu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan
melalui penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan
memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto atau
benda-benda lainnya yang berkaitan dengan aspek-aspek yang

diteliti.»

2 Widodo, Metodologi Penelitian Populer dan Praktis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him.

24 Ibid., hlm.74.

% Ibid., hlm.75.
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5. Metode Analisa Data

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis menggunakan metode deskriptif analisis yaitu suatu
metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap praktik jual beli yang berlangsung di Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ditelaah
menggunakan teori akad jual beli hukum Islam dan hukum perdata
dan magqasid syari ‘ah.

6. Populasi dan Sampel
Fakultas Syari’ah dan Hukum merupakan salah satu Fakultas yang
ada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang di dalamnya terdapat 5
Program Studi yakni Ilmu Hukum (IH), Hukum Tata Negara (HTN),
Hukum Keluarga Islam (HKI), Hukum Ekonomi Syari’ah (HES),
dan Perbandingan Mazhab (PM). Maka peneliti akan mengambil 5
informan dari masing-masing Program Studi dan 1 penjual
berdasarkan praktik jual beli makanan dengan sistem kejujuran di

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yaitu rencana pembahasan dari penelitian
yang dilakukan, kegunaan sistematika pembahasan yaitu untuk
memudahkan dalam hal memahami hasil penelitian ini, maka dari itu

penelitian ini disusun menjadi beberapa bab yaitu:
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Bab Pertama, menjelaskan mengenai gambaran umum penelitian,
yaitu pendahuluan yang memuat beberapa subbab diantaranya: latar
belakang dan pokok masalah sebagai penjelasan mengapa penelitian ini
penting untuk dilakukan, rumusan masalah yang berisi mengenai
pertanyaan-pertanyan seputar penelitian yang hendak diteliti kemudian
dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian yang membahas manfaat
dari penelitian yang dilakukan, kemudian telaah pustaka yang membahas
tentang penelitian-penelitian terdahulu dengan tema-tema yang sama tetapi
dengan sudut pandang yang berbeda, selain itu juga berisi kerangka teoritik
yang di dalamnya membahas mengenai teori yang dijadikan pisau analisis
untuk membedah masalah-masalah yang diteliti, metode penelitian
menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, dan terakhir
menjelaskan mengenai sistematika pembahasan untuk menjabarkan
kerangka penelitian.

Bab Kedua, berisikan kerangka teori yakni teori akad dalam hukum
Islam dan hukum perdata serta maqasid syari‘ah.

Bab Ketiga, berisikan gambaran umum tentang jual beli dengan
sistem kejujuran di Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Diawali dengan gambaran tentang praktik jual beli dengan
sistem kejujuran meliputi penjelasan secara rinci mengenai praktik jual beli
dengan sistem kejujuran. Objek penelitian memuat penjual dan pembeli,
pesan, saran serta kelebihan dan kekurangan. Lalu letak Fakultas Syari’ah

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta lalu. Selain itu juga
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menjelaskan kecakapan dalam bertindak menurut hukum Islam dan hukum
perdata.

Bab Keempat, berisikan hasil analisis akad dalam jual beli hukum
Islam terhadap praktik jual beli dengan sistem kejujuran, analisis akad
dalam jual beli hukum perdata terhadap praktik jual beli dengan sistem
kejujuran serta analisis maqasid syari ‘ah terhadap praktik jual beli dengan
sistem kejujuran.

Bab Kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan diperoleh dari hasil analisis pada penyusunan bab keempat dan

saran-saran yang diperoleh dari hasil wawancara kepada informan.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas terkait praktik jual

beli dengan sistem kejujuran di Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta dalam perpektif akad jual beli dalam hukum Islam dan

hukum perdata, kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

1.

Praktik jual beli yang ada di Fakultas Syari’ah dan Hukum yaitu penjual
meletakkan dagangannya dalam sebuah kotak besar berisi 12 donat. Lalu
penjual juga menyiapkan wadah kecil untuk menaruh uang serta
memberi label harga makanan. Lalu tanpa ditunggui penjual,
dagangannya tersebut ia letakkan di sudut-sudut fakultas seperti di depan
kelas, dekat kantin, lobby dekat pintu masuk dan keluar. Selanjutnya
pembeli dapat membeli dengan mengambil makanan yang ada dalam
wadah lalu meletakkan vangnya dalam wadah uang. Jual beli tersebut
berlangsung singkat tanpa adanya ucapan 7jab gabul antara penjual dan
pembeli. Ketika pembeli membutuhkan vang kembalian ia juga yang
mengambil sendiri tanpa adanya ucapan 7jab gabul antara keduanya

Berdasarkan akad jual beli yang berlangsung, penjual dan kelima
pembeli yang menjadi informan adalah orang yang jujur dan cakap dalam
melakukan transasksi jual beli. ‘Agid (penjual dan pembeli) adalah
Ahliyah al-ada‘, sama-sama orang yang berakal sehat, bukan anak kecil

(orang dewasa), bukan orang gila maupun orang bodoh serta sudah balig.
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Keduanya sudah layak dan patut melakukan akad dan bertanggung jawab
atas apa yang ia lakukan serta usia mereka sudah di atas 21 tahun. Jika
dianalisis menggunakan teori maqasid syari‘ah, berkaitan dengan
memelihara agama (Hifz al-Din ) terdapat manfaat yang didapat
keduanya yakni melatih kejujuran dan juga lebih efisien waktu.
Mahasiswa bisa dengan mudah menemukan makanan pengganjal perut
saat menunggu waktu perkuliahan dimulai. Berkaitan dengan
memelihara harta (Hifz al-Mal ) jual beli ini mendatangkan manfaat bagi
penjual dan pembeli yaitu bisnis yang dibangun penjual dapat
memberdayakan banyak orang seperti ibu-ibu home industry, reseller di
berbagai tempat sehingga bisnis tersebut membawa manfaat tidak hanya
untuk dirinya saja tetapi juga orang-orang di sekitarnya. Akan tetapi
mendatangkan madharat seperti kurangnya pengawasan sehingga rentan
terjadi kecurangan di dalamnya. Penjual mengatakan pernah kehilangan
makanan dan uang. Dari segi aspek keseluruhan praktik ini
mendatangkan manfaat bagi penjual maupun pembeli, sebab penjual
memiliki beberapa usaha yang memberdayakan orang lain diluar usaha
makanan di Fakultas sehingga ketika mengalami kerugian di samping
terdapat reseller di berbagai tempat juga dengan kerugian ia niatkan

untuk bersadagah sehingga mendapat untung di keberkahannya.
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B. SARAN/REKOMENDASI

1. Bagi Penjual

a) Lebih melapangkan hati jika uang yang didapat tidak sesuai dengan
jualan yang laku, karena hal tersebut sudah merupakan resiko yang
didapat penjual.

b) Penjual menyediakan uang kembalian di wadah walaupun hanya uang
receh agar pembeli pertama bisa mengambil uang kembaliannya.

c) Penjual lebih berhati-hati ketika ada pembeli yang tidak jujur,
sebaiknya penjual tahu bagaimana cara menanggulanginya agar
pembeli yang tidak jujur tidak terus menerus berbohong.

d) Agar rasa dan bentuk makanan yang dijual dibuat lebih bervariasi lagi

e) Menjaga kebersihan makanan dan lingkungan di sekitar agar makanan
tetap higienis dan pembeli semakin tertarik membelinya.

f) Ketika jualan belum laku atau mungkin mengalami kerugian maka coba
dicari apa penyebab kerugian tersebut.

g) Mengganti makanan yang dijual kemarin yang belum habis dengan
makanan yang lebih fresh.

2. Bagi pembeli

Bagi para pembeli supaya selalu jujur dalam melakukan transaksi apapun
dan dimanapun itu terlebih di Fakutas Syari’ah dan Hukum karena itu

mencerminkan kesadaran diri dalam hal apapun itu.
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